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Meningkatkan Lebar Bandwidht                

Antena Mikrostrip  Dengan Metode Parasitik 

Pada Frekuensi 2,4 GHz.  
Junas Haidi

 1
 

Program Studi Teknik Elektro Fakultas Teknik Universitas Bengkulu 

Bengkulu, Indonesia. 

E-mail: junas.haidi@unib.ac.id 

 

 

ABSTRACT 
Microstrip antenna is electronic communications 

which the function to accept or signal electromagnetic of 

wave as intermediately to transfer data. For transferring 

data (picture, video, sound, and other) need more board of 

bandwidth because microstrip antenna has board 

bandwidth that narrow between 2% and 5%, therefore 

need to increase board bandwidth for speeding up of the 

transfer data process. Transferred data did by research of 

microstrip antenna on WIFI frequency (2,4 GHz). For 

increase board bandwidth on microstrip antenna necessary 

a method, which the research will be used parasitic method 

by disturb patch antenna and then give more patch around 

patch antenna. From this research get the value VSWR 

1,104 and return loss -26, 15 dB with board bandwidth 

246,4 MHz. at microstrip antenna designed by parasitic 

had board bandwidth 126 MHz, with the result of parasitic 

can to widen bandwidth 120,4 MHz or 51,30%. 

 

Keywords :  Micro strip antenna, Parasitic antenna, 

Bandwidth, WIFI. 

 

I. PENDAHULUAN 

Semakin pesatnya perkembangan teknologi 

telkomunikasi moderen saat ini seperti Personal 

Communication System (PCS), Mobile Satellite 

Communications, Direct Broadcast Television 

(DBS), Radio Detection And Ranging (Radar) 

dan Global Positioning System (GPS), 1G, 2G, 

3G sampai sekarang 4G LTE [1]. kebutuhan 

internet didalam akses informasi sudah menjadi 

kebutuhan primer baik di bidang pendidikan, 

bisnis dan hiburan. Untuk akses internet sekarang 

ini bisa menggunakan kabel dan wireless, dimana 

dengan menggunakan wireless pengguna internet 

akan lebih praktis. Berdasarkan hal diatas 

dibutuhkan perangkat yang mampu mengubah 

energi atau signal  dalam medium pemandu ke 

ruang bebas. Salah satu perangkat yang 

memenuhi fungsi tersebut adalah antena 

mikrostrip. Antena merupakan suatu bentuk 

peralihan antara ruang bebas dan instrument 

pemandu sehingga dapat berfungsi sebagai 

pemancar atau penerima gelombang 

elektromagnetik. Untuk membuat antena 

mikrostrip yang berfungsi sebagai pemancar 

gelombang elektromagnetik harus memenuhi 

standar yang telah ditentukan . 

Dalam dunia web hosting, lebar bandwidth 

diartikan nilai maksimum besaran transfer data 

(tulisan, gambar, video, suara dan lainnya) yang 

terjadi antara server hosting dengan komputer 

atau device yang lainnya pada satu priode tertentu, 

semakin banyak fitur di dalam website seperti 

gambar, video, suara dan lainnya, maka semakin 

lebar bandwidth yang dibutuhkan untuk transfer 

data.       

Salah satu kekurangan dari antena mikrostrip 

adalah bandwidth yang kurang lebar, hanya 

berkisar antara 2 % sampai 5% [1][2].  Kelebihan 

antena mikrostrip ini bentuknya yang kecil dan 

biaya pembuatannya sangat murah. Oleh karena 

itu untuk meningkatkan bandwidth   antena 

mikrostrip dilakukan penelitian dengan 

menggunakan software AWR 2009 dan 

pengukuran hardware antena parasitik yang 

dapat meningkatkan lebar bandwidth yang lebih 

lebar dari 5%.  

 

II. ANTENA MIKROSTRIP 

Antena adalah perangkat yang berfungsi 

untuk memindahkan energi gelombang 

elektromagnetik dari media kabel ke udara atau 

sebaliknya dari udara ke media kabel. Antena 

mikrostrip digunkan pada gelombang mikro 

sebagai radiator pada sejumlah peralatan 

telekomunikasi modern pada saat ini [1]. 

Antena mikrostrip mempunyaki kelebihan 

dibandingkan dengan antena  yang lainnya: 

1. Mudah direalisasikan dan tidak memakan 

biaya yang besar. 
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2. Mempunyai ukuran dan bentuk yang 

ringkas 

3. Dapat dibuat untuk menghasilkan 

berbagai macam pola radiasi 

4. Mudah dikoneksikan dan diintegrasikan 

dengan peralatan elektronik lain [1][2]. 

Kelemahan antenna mikrostrip dibandingkan 

antenna lain  yaitu : 

1. Bandwidth yang sempit  

2. Keterbatasan gain. 

3. Daya yang rendah. 

Secara garis besar struktur dari antena 

mikrostrip terdiri dari tiga bagian yaitu:  

1. Elemen peradiasi atau patch antenna.  

2. Saluran transmisi. 

3. Bidang pentanahan atau ground 

plane [1][2]. 

A. Parameter  yang mempengaruhi Antena 

Mikrostrip. 

Kinerja dari suatu antena, dapat dilihat  dari 

parameternya. Ada beberapa parameter penting 

dari antena mikrostrip, antara lain return loss, 

Voltage Standing Wave Ratio (VSWR), 

impedansi masukan dan lebar bandwidth. 

Parameter-parameter tersebut sangat diperlukan 

pada saat perancangan dengan menggunakan 

perangkat lunak, seperti AWR  Microwave Office, 

IE3D maupun lainnya. Selain itu parameter 

tersebut dapat diukur menggunakan Network-

Analyzer [1][2].  

 

B. Frekuensi Resonansi Antena 

Frekuensi resonansi antena merupakan 

frekuensi kerja dari suatu antena. Rentang 

frekuensi kerja dari suatu antena dapat dilihat 

dari grafik Voltage Standing Wave Ratio dan 

grafik Return Loss, sebagai contoh ketika nilai 

VSWR nya lebih kecil atau sama dengan 2 maka 

nilai return loss nya bernilai lebih kecil atau 

sama dengan – 9,54 dB [1][2]. 

C.  Return Loss Antena 

Return loss antena adalah perbandingan antara 

amplitudo dari gelombang yang direfleksikan 

terhadap amplitudo gelombang yang dikirimkan. 

Return loss dapat terjadi akibat adanya 

diskontinuitas  diantara saluran transmisi dengan 

impedansi masukan beban (antena), sehingga 

tidak semua daya diradiasikan melainkan ada 

yang di pantulkan kembali. Perbandingan antara 

gelombang yang dipantulkan dengan gelombang 

yang dikirimkan atau sering disebut dengan 

koefisien refleksi tegangan  ( Г )[1][5][2]. Nilai 

return loss yang baik adalah dibawah -10 dB, 

sehingga dapat dikatakan nilai gelombang yang 

direfleksikan tidak terlalu besar  dibandingkan 

dengan gelombang yang dikirimkan atau dengan 

kata lain, saluran transmisi sudah dalam keadaan 

matching [1].    

 

D.  Voltage Standing Wave Ratio Antena. 

Voltage standing wave ratio  antena adalah 

perbandingan antara amplitudo gelombang 

berdiri  (standing wave) maksimum (│V│max) 

dengan minimum (│V│min) [1][4][6][2]. 

Kondisi yang paling baik adalah  ketika nilai 

VSWR sama dengan 1 atau S = 1, yang berarti 

tidak ada refleksi ketika saluran dalam keadaan 

matching sempurna. Namun kondisi ini pada 

prakteknya  sulit untuk didapatkan. Oleh karena 

itu nilai standar  VSWR yang di ijinkan  untuk 

simulasi  dan pabrikasi antena mikrostrip adalah 

VSWR lebih kecil sama dengan 2 [1]. 

 

E.  Impedansi Masukan Antena  

Impedansi masukan adalah perbandingan 

antara tegangan dengan arus. Impedansi masukan 

suatu antena dapat dilihat sebagai impedansi dari 

antena tersebut pada terminalnya [1][2]. 

Impedansi masukan (Zin) terdiri dari bagian 

real  (Rin) dan imajiner (Xin) dan dapat ditulis 

sebagai berikut dalam Persamaan (1)[1][2]. 

Zin  =  ( Rin + j Xin ) Ω              (1) 

Impedansi saluran meningkat dengan 

mengecilnya lebar saluran w, karena saluran yang 

lebih sempit mengakibatkan meningkatnya 

induktansi seri dan mengecilnya kapasitansi 

shunt [7][2]. 

F.  Bandwidth antena 

 Bandwidth merupakan besar rentang frekuensi 

kerja dari suatu antena. Nilai bandwidth dapat 

diketahui apabila nilai frekuensi bawah dan 

frekueni atas dari suatu antena sudah diketahui 

seperti terlihat pada Gambar 1. Ferkuensi bawah 

adalah nilai frekuensi awal dari frekuensi kerja 

antena, sedangkan frekuensi atas merupakan nilai 

frekuensi akhir dari frekuensi kerja antena. 

namun demikian, pada saat perancangan dapat 

juga di sepakati  bahwa,  ferkuensi atas atau 

frekuensi bawah yang merupakan frekuensi kerja  
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Gambar. 1  Rentang frekuensi yang menjadi bandwidth [1][5][2]. 

 

dari antena [1][4][5]. Untuk mencari nilai 

bandwidth dapat menggunakan persamaan (2).  

 

 BW  =  %10012 x
f

ff

c


   (2)  

Dimana :  

 
2f  :  Frekuensi atas (Hz) 

 
1f  :  Frekuensi bawah (Hz) 

 cf :   Frekuensi tengah (Hz) 

 

G.  Teknik Pencatuan Antena Mikrostrip. 

Pencatauan secara langsung banyak 

digunakan karena mempunyaki kelebihan, yaitu 

sangat sederhana dalam pencatuan. Tetapi 

disamping kelebihan tersebut ada beberapa 

kekurangan yang terdapat pada pencatuan ini, 

seperti sangat sulit jika antena mikrostrip akan 

disusun secara array dan antena mikrostrip akan 

menghasilkan pita frekuensi atau bandwidth yang 

sempit sekitar 2% - 5% [1][2]. 

 

H. Saluran Antena Mikrostrip 

Saluran transmisi mikrostrip tersusun dari dua 

konduktor, yaitu sebuah garis (strip) dengan lebar  

W dan bidang pentanahan. Parameter yang 

penting untuk diketahui pada suatu saluran 

transmisi adalah impedansi karakteristiknya Z0 

dari saluran mikrostrip ditentukan oleh lebar strip 

(W) dan tinggi substrat (h) [1][2].  

Lebar saluran pencatu dapat dihitung dengan 

menggunakan Persmaan (3) dan Persamaan 

(4)[3][4][2]. 

12 0,61
1 ln(2 1) ln( 1) 0,39

2

r

r r

h
W B B B



  

   
         

   

(3)            

(4)                                                     
60 2

roZ
B




  

I. Antena Mikrostrip Bentuk Segitiga Sama Sisi.  

Antenna mikrostrip bentuk segitiga sama sisi 

mempunyaki panjang sisi sebesar a dan 

merupakan bentuk antena mikrostrip yang 

mempunyai luas bidang peradiasi terkecil 

dibandingkan dengan bentuk antena mikrostrip 

yang lainnya. Frekuensi resonansi dari antena 

mikrotrip bentuk segitiga sama sisi dapat 

ditentukan pada Persamaan (5) [1][2]. 

 

r

r
a

c
f

3

2
                  (5) 

Untuk menentukan panjang  sisi segitiga sama 

sisi dengan menggunakan Persamaan (6) [1][2]. 

 
rrf

c
a

3

2
      (6) 

Dimana :  

a  = Panjang sisi segitiga (m) 

fr  = Frekuensi kerja antena (Hz) 

c   = Kecepatan cahaya ( 3x10
8
) m/s  

  r   = Konstanta dielektrik relatif 

H. Antena Parasitik 

 Elemen-elemen parasitik adalah antena-antena 

sekunder yang diletakan dekat dengan antena 

utama atau antena yang didorong. Elemen-

elemen ini tidak diumpan secara langsung, tetapi 

mempunyai arus-arus yang diimbas padanya dari 

elemen utama  (atau dari gelombang yang 

diterima dalam hal sebuah antena penerima). 

Antena sekunder ini ditala agar menyebabkan 

pergeseran fasa yang tertinggal atau mendahului 

pada energi yang diradiasikan [8]. 

 

III. METODE PENELITIAN 

Metode penelitian yang digunakan adalah 

melanjutkan penelitian yang berjudul Antena 

mikrostrip bentuk segitiga pencatuan langsung 

dengan frekuensi kerja 2,4 GHz . karena pada 

penelitian sebelumnya lebar bandwidth yang 

didapat masih sesuai dengan teori yaitu 5,25% 

tentunya dengan penelitian ini akan 

dilanjutkanlagi untuk mencari teknik atau metode 

untuk meningkatkan bandwidth antena mikrostrip.  

Metode yang digunakan pada penelitian ini 

adalah desain antenna mikrostrip dengan 

parasitik.  

Dari data penelitian sebelumnya yaitu antena 

mikrostrip bentuk segitiga tunggal, maka antena 

tersebut diganggu atau diparasitikan dengan 

elemen plat strip yang lain untuk meningkatkan 
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lebar bandwidth. Setelah dilakukan simulasi dan 

didapatkan hasil yang maksimal peningkatan 

lebar bandwidth antena, maka dilakukan 

pabrikasi antena yang telah didesain. 

 

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Untuk membuktikan antena mikrostrip dengan 

parasitik dapat meningkatkan lebar bandwidth, 

maka dibuat antena mikrostrip berbentuk segitiga 

tunggal yang digunakan sebagai pembanding 

antena tunggal dengan antena parasitik.  

4.1. Antena mikrostrip segitiga tunggal. 

Material Antena mikrostrip yang didesain 

adalah substrat FR4. Dari hasil penelitian 

sebelumnya didapatkan data antena mikrostrip 

segitiga tunggal sebagai berikut[2]:  
 

A. Desain lebar saluran pencatuan langsung. 

Saluran pencatuan langsung ditentukan 

Dengan perhitungangan  persamaan 3. 

 

roZ
B



 260


 
  B  =  5,70 

12 0,61
1 ln(2 1) ln( 1) 0,39

2

r

r r

h
W B B B



  

   
         

   

00,3W mm [2] 

Sehingga lebar saluran pencatuan langsung 

antena didapat 3 mm [2]. 

 

B.  Desain ukuran patch segitiga tunggal 

Untuk mendapatkan ukuran berapa milimeter 

panjang sisi segitiga antena yang akan didesain 

dilakukan dengan menggunakan persamaan 8 [2]. 

C   =  3 . 10
8 
 m/sec. 

fr   =  2,4 GHz. 

r  
=  4,3 

rrf

c
a

3

2
   

         18,40a  mm [10] 

Dari hasil perhitungan didapatkan sisi segitiga 

antena sebesar 40,18 mm, bentuk antena yang 

didesian dapat dilihat pada Gambar 2. Setelah 

dilakukan iterasi dengan menggunakan software 

AWR didapatkan kinerja antena  mikrostrip 

bentuk segi tiga  yang maksimal, lihat Tabel 1 [2]. 

 
Gambar  2. Gambar patch segitiga sama sisi yang akan  didesain [2] 

 

4.2. Perancangan antena mikrostrip 

segitiga parasitik. 

 Dari hasil simulasi dan iterasi menggunakan 

software AWR, maka didaptkan bentuk dan  

antena mikrostrip parasitic seperti pada Gambar 

3. Setelah desain antena mikrostrip parasitic 

didapat, maka dilakukan simulasi sehingga 

didapatkan nilai return loss sebesar -26,15 dB 

lihat Gambar 4.  Setelah nilai return loss antena 

mikrostrip parasitic memenuhi standar lebih dari 

-10 dB maka dilakukan simulasi nilai VSWR 

sehingga didapat nilai VSWR 1,104 lihat Gambar 

5. Setelah hasil simulasi return loss dan VSWR 

memenuhi nilai standar, dilakukan simulasi untuk 

mengetahui nilai impedansi antena mikrostrip 

parasitic dan didapatkan impedansi sebesar 52,48 

Ω  lihat Gambar 6. 

 
V.  ANALISA HASIL PERANCANGAN DAN 

PENGUKURAN. 

A. Analisa antena mikrostrip tunggal bentuk 

segitiga terbalik. 

1)  Analisa hasil simulasi return loss: Dari 

hasil iterasi dan simulasi antena mikrostrip 

tunggal bentuk segitiga  terbalik, sehingga 

didapatkan nilai return loss -45,46 dB. Gambar 

return loss hasil simulasi dengan menggunakan 

software AWR dapat dilihat   pada Gambar 8.  

Dari Gambar 7. lebar bandwidth dapat dihitung 

dengan menggunakan Persamaan 5 [2]. 

BW  = f2 - f1 

        = 126 MHz 

BW =  %10012 x
f

ff

c


 

         = 5,25 % 



The 4th National Conference on Industrial Electrical and Electronics (NCIEE) 2016 

 

 
16 

TABEL 1 

HASIL ITERASI DAN SIMULASI DENGAN 

MENGGUNAKAN SOFTWARE AWR [2]. 

Panjang 

Sisi 

Segitiga 

(mm) 

Lebar 

Pencatu 

(mm) 

Return 

Loss 

(dB) 

VSWR 
Impedansi 

(Ω) 

40,18  3,11 -11,03 1,781 28,10 

39,03 3 -45,46 1,011 49,53 

38,33 3 -15,69 1,395 68,40 

 

 

 
Gambar 3. Ukuran anten mikrostrip parasitik yang akan dicetak. 

 
 

 

Gambar 4.  Return loss hasil simulasi dan iterasi antena mikrostrip  

parasitik  

 

 

 

 

 

 Gambar 5.  Hasil simulasi dan iterasi vswr antena mikrostrip 

parsitik 
 

 

 
Gambar 6. Impedansi antena mikrostrip dengan 

menggunakan Software AWR. 

 

 

 

Gambar 7.  Grafik return loss hasil simulasi  
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2)  Analisis hasil simulasi VSWR:  Dari 

hasil iterasi ini maka antena mikrostrip tunggal 

bentuk segitiga pada posisi mendekati matching 

sempurna ketika sisi patch 39,03 mm. Grafik 

nilai VSWR hasil iterasi dapat dilihat pada 

Gambar 8 [2]. 

3) Analisis hasil simulasi impedansi: 
Impedansi masukan antena mikrostrip yang 

bagus adalah pada saat nilai impedansi masukan 

50 Ohm. Untuk mendapatkan nilai impedansi 

mendekati 50 Ohm dilakukan iterasi pada patch 

antena mikrostrip sampai didapatkan nilai 

mendekati 50 Ohm. Nilai impedansi hasil desain, 

iterasi dan simulasi dapat dilihat pada Gambar 9. 

Dari  Gambar 9. Impedansi masukan dapat 

dihitung dengan Persamaan 4 sehingga 

didapatkan Zin : 

Zin  =  ( Rin + j Xin ) Ω 

             Zin  = 49,53 Ω [10] 

4) Realisasi rancangan antena mikrostrip 

bentuk segitiga tunggal: Hasil fabrikasi antena 

mikrostrip tunggal yang berbentuk piramida 

terbalik dapat dilihat pada Gambar 10 [2]. 

5) Pola radiasi pengukuran antena mikrostrip 

bentuk segitiga terbalik. Dari hasil pengukuran 

dan setelah dilakukan perhitungan normalisasi 

maka didapat pola radiasi antena mikrostrip 

segitiga tunggal dengan HPBW sebesar 100 °. 

Pola radiasi hasil pengukuran setelah di 

normalisasi  dapat dilihat pada Gambar 11 [2]. 

 

B. Analisa Antena Mikrostrip Parasitik 

Bentuk Segitiga. 

1) Analisis return loss dan lebar 

bandwidth hasil simulasi. Dari desain antenna 

parasitic bentuk segitiga pada Gambar 10 setelah 

dilakukan iterasi dan simulasi didapatkan nilai 

retun loss – 26,15 dB di frekuensi 2,4 GHz, 

frekuensi bawah 2267,2 MHz dan  frekuensi atas 

2513,6 MHz.  Gambar grafik return loss dapat 

dilihat pada Gambar 12. Lebar bandwidth dapat 

dihitung sebagai berikut: 

BW = %10012 x
f

ff

c


 

BW = 10,26 % 

Atau  

BW =  f2 – f1  

BW  = 246,4 MHz 

 
Gambar 8.  VSWR  Hasil Simulasi dengan software AWR [2]. 

 

 
Gambar  9.  Grafik impedansi antena mikrostrip segitiga terbalik [2]. 

 

 
Gambar 10. Fabrikasi antena mikrostrip tunggal bentuk segitiga 

terbalik [2] 

 

2)  Analisis VSWR Hasil Simulasi. Dari 

hasil simulasi dan iterasi, maka grafik VSWR 

dapat dilihat pada Gambar 13 dengan nilai 

VSWR 1,104 yang berarti antenna mikrostrip 

dengan parasitik telah memenuhi syarat kerja 

antena mikrostrip, dengan nilai VSWR kurang 

dari 2. 
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.  

Gambar 11.  Pola radiasi hasil pengukuran setelah  dinormalisasi.  

 

3) Analisis Impedansi Hasil Simulasi: 

Impedansi masukan antena mikrostrip yang 

bagus adalah pada saat nilai impedansi masukan 

50 Ohm. Nilai impedansi hasil desain, iterasi dan 

simulasi dapat dilihat pada Gambar 14. 

Dari  Gambar  14.  impedansi masukan dapat 

dihitung dengan Persamaan 4. 

 Zin  =  ( Rin + j Xin ) Ω 

 Zin  = 52,84 Ω 
 

4) Realisasi rancangan antena mikrostrip 

parasitik bentuk segitiga: Dari Gambar 3 

dilakukan fabrikasi antena mikrostrip tunggal 

yang  berbentuk segitiga terbalik, hasil fabrikasi 

antena mikrostrip dapat dilihat pada Gambar 15. 
 

5) Pola Radiasi Pengukuran Antena 

Mikrostrip Dengan Parasitik: Dari hasil 

pengukuran dan setelah dilakukan perhitungan 

normalisasi maka di dapatkan pola radiasi dengan 

HPBW sebesar 80° lihat pada Gambar 16.  

Untuk melihat hasil desain antena mikrostrip 

tunggal dan antena mikrostrip dengan parasitik 

dapat dilihat pada Tabel 2. 
 

 

 
Gambar 12. Grafik return loss hasil simulasi dengan software AWR 

 

 
Gambar 13. Grafik VSWR dari Simulasi 

 

 
Gambar 14.  Impedansi masukan saat proses iterasi 
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Gambar 15. Antena mikrostrip parsitik bentuk segitiga terbalik 

 

 
Gambar 16.  Pola radiasi hasil pengukuran setelah dinormalisasi 

 

 

 

 

 

 

 

 
TABEL 2. 

PERBANDINGAN ANTENA MIKROTRIP TUNGGAL 
TERHADAP ANTENA MIKROSTRIP PARASITIK. 

 

V. KESIMPULAN DAN SARAN 

Dari hasil penelitian desain antena mikrostrip 

parsitik bentuk piramida terbalik pada frekuensi 

WIFI (2,4 GHz - 2,4835 GHz), sehingga 

didapatkan kesimpulkan : 

1. Dengan metode parasitik bandwidth yang 

dihasilkan lebih lebar dibandingkan dengan 

bandwidth antena mikrostrip sebelum 

diparasitik yaitu dari 126 MHz (5,25%) 

menjadi 246,4 MHz (10,26%)  atau 

meningkatkan lebar bandwidth sebesar 

95,55%. 

2. Lebar Bandwidth dipengaruhi oleh 

pergeseran dan jarak  patch parsitik. 

3. Dari hasil pengukuran dan perhitungan pola 

radiasi, diperoleh nilai HPBW antena 

mikrostrip tunggal 100
o 

dan nilai HPBW 

antena mikrostrip dengan parasitic sebesar 

80
o
 atau terjadi penurunan nilai HPBW 

sebesar 20
o
. 
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Antena 

Mikrostrip 

Return 

Loss      

(dB) 

VSWR 
Impedansi Bandwidth HPBW 

(Ω) (MHz) % (˚) 

Tunggal -45.46 1.011 49.53 126 5.25 100 

Parasitik -26.15 1.104 52.84 246.4 10.26 80 


